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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perbandingan dari penelitian yang dilakukan terkait perencanaan 

audit laporan keuangan pada KAP X, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Desain perencanaan audit atas laporan keuangan yang dilakukan pada KAP X 

terdiri dari tiga prosedur, yaitu prosedur penerimaan perikatan, prosedur 

penilaian risiko, dan prosedur perencanaan audit. 

2. Operasional perencanaan audit atas laporan keuangan pada KAP X telah sesuai 

dengan desainnya yang berpedoman pada Standar Pengendalian Mutu (SPM) 

KAP X. 

3. Desain perencanaan audit atas laporan keuangan yang dilakukan oleh KAP X 

telah sesuai dengan Standar Profesi Akuntan Publik. KAP X telah 

menggunakan standar yang berlaku saat ini, yaitu SPAP berbasis ISA 

 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, desain perencanaan audit dan kegiatan 

operasional KAP X telah sesuai dengan SPAP bebasis ISA. Oleh karena itu, saran 

yang diberikan adalah bahwa sebaiknya KAP X tetap mempertahankan eksistensi 

kesesuaian perencanaan audit yang telah berlangsung hingga saat ini dengan cara: 

1. Melakukan update perencanaan audit atas laporan keuangan KAP dengan 

SPAP yang terbaru. Sehingga apabila ada perubahan atau perbedaan dalam 

pelaksanaan audit yang perlu dilakukan, dapat segera disesuaikan oleh KAP X; 

2. Selalu melaksanakan dan mempertahankan penugasan yang berpedoman pada 

Standar Pengendalian Mutu (SPM) KAP sesuai dengan SPAP. 

Selain itu, saran kepada peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya peneliti selanjutnya memperhatikan mengenai pemahaman bisnis 

klien secara mendetail seperti yang dilakukan oleh KAP X, yaitu apakah KAP 

tersebut melaksanakan pengujian What Can Go Wrong (WCGW) pada saat 
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Test of Design and Implementation yang dapat mendukung pernyataan bahwa 

KAP tersebut melaksanakan langkah penilaian internal control klien atau 

perusahaan secara lebih detail, sehingga dapat meminimalisir kesalahan pada 

saat penugasan audit maupun pada saat membuat opini, membantu auditor 

dalam menentukan prosedur audit yang diperlukan (tidak berlebihan). 

2. Untuk mengembangkan pengetahuan yang lebih luas terkait perencanaan audit 

pada suatu KAP, sebaiknya peneliti selanjutnya tidak hanya melakukan 

pengujian kesesuaian perencanaan audit terhadap standar audit yang berlaku, 

melainkan memperluasnya ke tahapan audit yang lain. Hal ini dimaksudkan 

agar dapat memahami proses dan aktivitas yang ada di KAP secara lebih 

menyeluruh.

USER
Typewriter



DAFTAR PUSTAKA 

 

Arens, A.A., Elder, RJ., and Beasley, M.S. (2017). Edisi 16. Auditing and Assurance 

Services: An Intergrated Approach. England: Pearson. 

Ginting, E. H. (2017). Analisa Perencanaan Audit Atas Laporan Keuangan Pada 

Kantor Akuntan Publik Richard Risambessy dan Rekan. Skripsi yang 

tidak dipublikasikan. Universitas Katolik Parahyangan, Bandung. 

Ikatan Akuntan Indonesia. (2015). Standar Akuntansi Keuangan. Jakarta: Penerbit 

Salemba Empat. 

 
Institut Akuntan Publik Indonesia. (2008). Edisi 2. Kode Etik Profesi Akuntan 

Publik. Jakarta: Penerbit Salemba Empat. 

 
Insitut Akuntan Publik Indonesia. (2014). Standar Profesional Akuntan Publik. 

Jakarta: Salemba Empat. 

  
Insitut Akuntan Publik Indonesia. (2016).  “Sejarah”. 

http://iapi.or.id/Iapi/about/sejarah  

 

Institut Akuntan Publik Indonesia. (2016). “Daftar Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Seluruh Indonesia”. 

http://iapi.or.id/Iapi/membership_kap/membership_kap/49-daftar-kap-

57162b04b69d8.pdf 

 

Jusup, A. (2014). Edisi 2. Pengauditan Berbasis ISA. Yogyakarta: Bagian Penerbitan 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi. 

Pradipto, A. A. Y. (2010). Analisis Perencanaan Audit Laporan Keuangan Pada 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Joachim Sulistyo & Rekan. Skripsi yang 

tidak dipublikasikan. Universitas Pembangunan Nasional Veteran, 

Yogyakarta. 

Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK). (2015). “Daftar Kantor Akuntan Publik 

per 30 Desember 2015”. 

http://pppk.kemenkeu.go.id/Publikasi/GetPdfFile?fileName=Daftar%20

KAP%20Nov-Des%202015.pdf 

 

Sari, Maylia Pramono. (2010). Analisis Perbandingan SPAP, IAS, dan SPKN. Jurnal 

Dinamika Akuntansi 2 (1): 66  

 

Sekaran, Uma, and Roger Bougie. (2016). Edisi 7. Research Methods for Business. 

Chichester: John Wiley & Sons, Ltd. 

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta.  



Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta. 

 

Tuanakotta, T. (2013). Audit Berbasis ISA. Jakarta: Salemba Empat. 

 
Tuanakotta, T. (2015). Audit Kontemporer. Jakarta: Salemba Empat. 

 
Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945. 

 

 

 


	1. ABSTARK INDO
	2. ABSTRAK INGGRIS
	3. KATA PENGANTAR
	4. DAFTAR ISI FIX
	5. DAFTAR TABEL
	6. DAFTAR GAMBAR
	7. BAB 1-5 FIX
	8. DAFTAR PUSTAKA FIX
	9. RIWAYAT HISUP
	Blank Page
	Blank Page



